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Abstrak

Masalah gizi yang sering dihadapi oleh remaja Indonesia saat ini adalah obesitas. Dampak buruk dari obesitas sangat berkaitan
dengan penyakit serius seperti diabetes mellitus. Saat ini, remaja juga bisa menderita diabetes mellitus sebagaimana yang
terjadi pada orang dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kadar gula darah
sewaktu pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Metode penelitian adalah observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 97 siswa kelas VIII. Teknik pengambilan sampel dengan metode proportionate
stratified random sampling dan besar sampel sebanyak 49 orang. Data dikumpulkan menggunakan timbangan berat badan,
stadiometer, glukometer digital, dan lembar observasi. Hasil analisis univariat menunjukkan dari 49 respoden mayoritas
memiliki indeks massa tubuh normal sejumlah 20 responden (40,8%) dan mayoritas kadar gula darah sewaktu prediabetes
sejumlah 39 responden (79,6%). Analisis korelasi dengan vji Spearman Rank didapatkan nilai p-value 0,794 (>0,05), maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah sewaktu. Walaupun
demikian, siswa SMP Muhammadiyah 2 Gamping diharapkan tetap memperhatikan kesehatan tubuh dengan mengonsumsi
makanan tinggi nutrisi, menjalani gaya hidup sehat, dan berakivitas fisik dengan teratur.

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh; Kadar Gula Darah Sewaktu; Remaja.
Abstract

Obesity is one of the nutritional problems commonly experienced by Indonesian adolescents. The negative impact of obesity
is closely related to various serious diseases such as diabetes mellitus. Currently, adolescents can also suffer from diabetes
mellitus just like adults. This study aims to determine the correlation between body mass index and random blood sugar levels
in adolescents at SMP (Junior High School) Muhammadiyah 2 Gamping. This study method employed an observational
analytic with a cross-sectional design. The population were 97 eighth grade students. The sampling technique employed
proportionate stratified random sampling and number of samples was 49 students. Data collection performed using weight
scales, stadiometers, digital glucometers, and observation sheets. The results of the univariate analysis showed that of the 49
respondents, the most body mass index was in the normal category (20 respondents (40.8%,), and the most random blood
sugar levels were in the prediabetes category (39 respondents (79.6%). The results of the correlation analysis with Spearman
Rank obtained a p-value of 0.794 (>0.05) so it can be concluded that there is no relationship between body mass index and
random blood sugar levels. However, students of SMP Muhammadiyah 2 Gamping are expected to continue to pay attention
to their body health by consuming nutritious foods, living a healthy lifestyle, and doing regular physical activities.

Keywords: Body Mass Index; Random Blood Sugar Levels; Adolescemts.

1. PENDAHULUAN

Masalah gizi yang sering dihadapi oleh remaja Indonesia saat ini adalah obesitas [1]. Obesitas menjadi isu
kesehatan dunia yang telah diakui oleh World Health Organization (WHO) sebagai masalah epidemi global dan
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memerlukan penanganan segera [2]. Analisis yang dilakukan oleh WHO menunjukkan bahwa lebih dari 390 juta
remaja mengalami obesitas dengan prevalensinya meningkat dari 2% menjadi 8% antara tahun 1990 dan 2022
[3]. Di Indonesia, sebanyak 16% remaja usia 13-15 tahun menderita obesitas sedangkan di usia 16-18 tahun 13,5%
[4]. Di Yogyakarta, jumlah remaja berusia 13-15 tahun yang mengalami obesitas adalah 7,3%, sedangkan remaja
berusia 16-18 tahun sebesar 5,6% [5]. Di Kabupaten Sleman angka kejadian overweight dan obesitas masih cukup
tinggi yaitu 4,9% [6].

Faktor penyebab utama obesitas biasanya berkaitan dengan gaya hidup dan kebiasaan masyarakat, termasuk
diantaranya: kebiasaan merokok, tingkat stres yang tinggi, kurang berolahraga, konsumsi makanan cepat saji, dan
minum minuman berakohol. Selain itu, obesitas juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi ekonomi,
usia, dan gender [7]. Dampak buruk dari obesitas sangat berkaitan dengan penyakit serius seperti hipertensi,
gangguan pernapasan, jantung, dan diabetes mellitus [8]. Saat ini, remaja juga bisa menderita diabetes mellitus
sebagaimana yang terjadi orang dewasa [9].

International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2022 memperkirakan anak dan remaja (umur di bawah 20
tahun) yang memiliki diabetes di seluruh dunia mencapai 1,2 juta jiwa [10]. Berdasarkan data dari Ikatan Dokter
Anak Indonesia, di Indonesia mayoritas penderita diabetes berusia 10-14 tahun mencapai 46,23%, kemudian
dilanjutkan dengan anak berusia 5-9 tahun sebanyak 31,05% dan usia 0-4 tahun sebanyak 19%, sisanya sekitar
3% berusia lebih dari 14 tahun [11]. Data dari Profil Kesehatan DI Yogyakarta tahun 2022 menunjukkan bahwa
terdapat 78.004 orang menderita diabetes mellitus. Kabupaten Sleman menjadi daerah dengan jumlah penderita
terbanyak di antara 5 kabupaten di DI Yogyakarta, yaitu sebanyak 27.090 orang, selanjutnya diikuti oleh
Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta yang menduduki posisi kedua dan ketiga [12].

Meningkatnya trend makanan dan minuman manis seperti makanan cepat saji seringkali membuat remaja
cenderung mengonsumsinya berlebihan. Peluang remaja terkena diabetes mellitus pun meningkat seiring dengan
peningkatan konsumsi minuman manis dan makanan cepat saji. Selain itu, remaja yang mempunyai gaya hidup
yang buruk dan minim beraktivitas fisik mengakibatkan rentan mengalami peningkatan berat badan dan
prediabetes [9].

Upaya pemerintah dalam mengatasi penyakit tidak menular seperti diabetes mellitus dan obesitas adalah dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat dan menyebarluaskan informasi tentang pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular di kalangan remaja melalui media elekronik seperti facebook, tweeter, dan instagram [13].
Selain itu, pemerintah juga berusaha meningkatkan kegiatan deteksi dini dan memberikan kesempatan lebih luas
kepada masyarakat untuk menggunakan layanan deteksi dini. Deteksi dini yang dilakukan antara lain pemeriksaan
kadar gula darah, kadar kolesterol, tekanan darah, serta antropometri seperti lingkar pinggang, tinggi badan, dan
berat badan [14].

Indeks massa tubuh (IMT) bisa mempengaruhi kadar gula darah dalam tubuh remaja. Keterkaitan antara IMT
dengan kadar gula darah cenderung mengarah kepada obesitas. Orang yang mempunyai berat badan berlebih
cenderung memiliki kadar gula darah yang lebih tinggi dibandingkan orang yang tidak kelebihan berat badan.
Kadar gula darah akan mengalami peningkatan karena lemak yang menumpuk pada orang dengan status gizi lebih
dapat menurunkan kemampuan hormon insulin [15].

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 30 Juli 2025 di SMP Muhammadiyah 2 Gamping, peneliti mengukur tinggi
badan, berat badan, dan memeriksa kadar gula darah 10 siswa kelas VIII yang meliputi 5 siswa laki-laki dan 5
siswi perempuan. Didapatkan hasil 7 orang (70%) memiliki indeks massa tubuh obesitas dan 3 orang (30%)
memiliki indeks massa tubuh normal. Hasil pemeriksaan gula darah didapatkan 8 orang (80%) memiliki gula
darah prediabetes dan 2 orang (20%) memiliki gula darah normal. Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kadar gula darah sewaktu pada
remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping.
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2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode observasional analitik menggunakan rancangan
cross sectional. Populasi penelitian adalah 97 siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Sampel
ditarik dengan metode proportionate stratified random sampling. Besar sampel sebanyak 49 orang yang diperoleh
dari hasil perhitungan rumus Slovin. Adapun kriteria inklusi yaitu siswa yang bersedia menjadi responden ditandai
dengan penandatanganan lembar persetujuan, serta kooperatif saat pengambilan data (pemeriksaan gula darah,
tinggi badan dan berat badan). Sedangkan kriteria ekslusinya yaitu siswa yang sedang sakit, memiliki riwayat
keluarga diabetes, dan mengonsumi obat-obatan tertentu.

Indeks massa tubuh dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kurus (IMT <18,5 kg/m?), normal (>18,5- 25
kg/m?), dan obesitas (>25 kg/m?). Sedangkan kadar gula darah sewaktu dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu
normal (< 90 mg/dL), prediabetes (90-199 mg/dL), dan diabetes (=200 mg/dL).

Alat pengumpulan data menggunakan timbangan berat badan, stadiometer, glukometer digital, dan lembar
observasi. Pengumpulan data primer diperoleh dengan melakukan pengukuran secara langsung terhadap
responden yaitu gula darah sewaktu, tinggi badan dan berat badan. Sedangkan data sekunder didapatkan dari
absensi untuk mengetahui berapa banyak responden yang akan dipilih.

Analisis data melibatkan analisis univariat guna menentukan persentase dan distribusi frekuensi dari setiap
variabel yang dianalisis. Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank guna menentukan korelasi
antara indeks massa tubuh dan kadar gula darah sewaktu. Penelitian ini telah memperoleh Persetujuan Etik
Penelitian yang dikeluarkan oleh Komisi Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan Nomor: No.4984/KEP-
UNISA/X11/2025.

3. HASIL
3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden bersadarkan usia dan jenis kelamin yang diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 22 449
Perempuan 27 55,1
Total 49 100
Usia
13 tahun 10 20,4
14 tahun 26 53,1
15 tahun 13 26,5
Total 49 100

Sumber: Data Primer (2025)
Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden menurut jenis kelamin paling banyak responden berjenis kelamin
perempuan yaitu 27 responden (55,1%), sedangkan karakteristik responden menurut usia paling banyak responden
berusia 14 tahun yaitu 26 responden (53,1%).
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3.2 Indeks Massa Tubuh
Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi indeks massa tubuh pada responden dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurus 18 36,7
Normal 20 40,8
Obesitas 11 22,4
Total 49 100

Sumber: Data Primer (2025)
Tabel 2 menunjukkan bahwa paling banyak responden dengan indeks massa tubuh normal yaitu 20 responden
(40,8%), sedangkan yang paling sedikit adalah responden dengan indeks massa tubuh obesitas yaitu 11 responden
(22,4%).

3.3 Kadar Gula Darah Sewaktu
Berdasarkan hasil penelitian distribusi kadar gula darah sewaktu pada responden dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Gula Darah Sewaktu

Kadar Gula Darah Sewaktu Frekuensi (f) Persentase (%)
Normal 10 20,4
Prediabetes 39 79,6
Diabetes 0 0
Total 49 100

Sumber: Data Primer (2025)
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kadar gula darah sewaktu prediabetes sebanyak
39 responden (79,6%).

3.4 Hasil Uji Analisis Spearman Rank
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yaitu indeks massa tubuh dan kadar gula darah sewaktu dengan
menggunakan uji statistik Spearman Rank.

Tabel 4. Hasil Uji Spearman Rank Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Gula Darah Sewaktu

Indeks Massa Kadar Gula Darah Sewaktu
Tubuh Normal Prediabetes Total P Value
f % f % f %
Kurus 4 8,2 14 28,6 18 36,7
Normal 4 8,2 16 32,7 20 40,8 0,794
Obesitas 2 4,1 9 18,4 11 22,4
Total 10 20,4 39 79,6 49 100

Sumber: Data Primer (2025)
Tabel 4 menunjukkan hasil uji analisis dengan nilai p-value 0,794 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan indeks massa tubuh dengan kadar gula darah sewaktu. Meskipun demikian, kadar gula darah
pradiabetes masih ditemukan pada 39 responden (79,6%) di setiap kategori indeks massa tubuh, baik yang kurus,
normal, maupun obesitas. Pada indeks massa tubuh kurus 14 responden (28,6%), normal 16 responden (32,7%),
dan obesitas 9 responden (18,4%).

4. PEMBAHASAN

4.1 Indeks Massa Tubuh

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan paling banyak responden dengan indeks massa tubuh normal yaitu 20
responden (40,8%). Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan cara mudah yang dipakai guna mengkategorikan berat
badan berlebih ataupun kurang, berdasarkan perbandingan berat badan dan tinggi badan [16]. Indeks massa tubuh
yang normal menunjukkan bahwa seseorang memiliki asupan gizi yang sehat dan seimbang, yang berarti makanan
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yang dikonsumsi cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh [17]. Asupan gizi yang seimbang terdiri atas zat gizi
makro, seperti karbohidrat, protein, dan lemak, serta zat gizi mikro yang mencakup vitamin dan mineral [18].
Pada penelitian ini juga masih ditemukan responden dengan obesitas sejumlah 11 responden (22,4%) dan indeks
massa tubuh kurus sejumlah 18 responden (36,7%). Remaja yang obesitas biasanya disebabkan oleh kurangnya
aktivitas fisik dan konsumsi makanan yang berlebih, sehingga asupan kalori lebih tinggi dari pada energi yang
dikeluarkan. Di sisi lain, remaja yang kurus disebabkan oleh pola makan yang tidak memenuhi kebutuhan tubuh
atau karena nafsu makan yang kurang [19]. Selain itu, status sosial ekonomi yang rendah juga sering kali menjadi
penyebab gizi kurus pada remaja. Kurangnya sumber daya dan kedasaran tentang nutrisi pada keluarga dengan
status ekonomi rendah seringkali memiliki anak yang mengalami masalah gizi [20].

4.2 Kadar Gula Darah Sewaktu

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan mayoritas responden mempunyai kadar gula darah sewaktu prediabetes
sejumlah 39 responden (79,6%). Prediabetes merupakan suatu kondisi dimana tingkat gula dalam darah tinggi
(melebihi batas normal), tetapi belum bisa diklasifikasikan sebagai diabetes mellitus. Pradiabetes adalah tahap
peralihan yang dapat berkembang ke kedua arah, baik kembali normal atau menjadi diabetes [21].

Ada kemungkinan besar bahwa prediabetes berkembang menjadi diabetes mellitus tipe 2. Remaja yang
mempunyai kebiasaan komsumsi minuman dan makanan manis, mengubah kebiasaan makan dengan mengurangi
asupan nutrisi, serta kurang berolahraga dan menjalani gaya hidup buruk dapat meningkatkan kejadian prediabetes

[9].

Prediabetes dapat dicegah dengan melakukan perubahan gaya hidup secara komprehensif, contohnya perubahan
pola makan dan rutin beraktivitas fisik [22]. Sensitivitas insulin pada individu yang rutin olahraga lebih tinggi
dibandingkan individu yang tidak olahraga. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan pemanfaatan
insulin oleh tubuh dan olahraga fisik dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pencegahan prediabetes
[23].

4.3 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Gula Darah Sewaktu pada Remaja di SMP
Muhammadiyah 2 Gamping

Hasil uji analisis yang dilakukan dengan uji Spearman Rank didapatkan nilai p-value = 0,794. Dikarenakan nilai

p-value >0,05, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan indeks massa tubuh dengan kadar gula darah

sewaktu pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping.

Meskipun hasil vji Spearman Rank tidak menemukan adanya keterkaitan yang signifikan. Hasil analisis pada
kadar gula darah sewaktu menunjukkan bahwa jumlah responden dengan kadar gula darah sewaktu prediabetes
sebanyak 39 responden (79,6%) dari total 49 responden (100%). Hal ini membuktikan bahwa jumlah remaja
prediabetes di SMP Muhammadiyah 2 Gamping masih cukup tinggi.

Prediabetes pada remaja perlu diwaspadai karena individu dengan prediabetes berisiko tinggi untuk berkembang
menjadi diabetes mellitus [24]. Penelitian yang dilakukan terhadap 9.275 remaja berusia 12-21 tahun
menunjukkan bahwa sebanyak 232 responden (2,5%) mengalami perkembangan dari pradiabetes menjadi diabetes
mellitus tipe 2 dalam jangka waktu rata-rata sekitar 1 tahun [25].

Gaya hidup remaja yang mengutamakan kemudahan dan kecepatan dapat memicu terjadinya prediabetes. Remaja
lebih memilih junk food, makanan tinggi gula, dan minuman manis, dibandingkan buah dan sayur karena
kemajuan industri kuliner dalam penyajian dan pelayanan makanan yang lebih praktis dan instan. Selain itu,
kemajuan teknologi dan kemudahan akses transportasi menjadikan remaja kurang aktif secara fisik sehingga gaya
hidup mereka menjadi cenderung minim bergerak atau sedentary life [26].

Hasil penelitian juga menemukan bahwa mayoritas responden dengan indeks massa tubuh normal mengalami
prediabetes, yaitu sejumlahl6 responden (32,7%). Secara teori, peningkatan kadar gula darah umumnya

berhubungan dengan kondisi obesitas. Penumpukan lemak pada orang yang obesitas menyebabkan peningkatan
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kadar gula darah akibat menurunnya efektivitas hormon insulin [15]. Dibandingkan dengan indeks massa tubuh,
lemak tubuh memiliki korelasi yang lebih besar terhadap peningkatan gula darah [27].

Indeks massa tubuh tidak dapat menggambarkan jumlah lemak di dalam tubuh. Seseorang dengan berat badan
normal namun memiliki banyak lemak tubuh berisiko lebih besar mengalami glukosa abnormal daripada orang
dengan berat badan normal tetapi memiliki sedikit lemak tubuh [15]. Oleh karena itu, walaupun seseorang
mempunyai indeks massa tubuh yang normal, tingginya persentase lemak tubuh tetap meningkatkan risiko
kejadian prediabetes [28].

Remaja yang memiliki IMT normal tetapi persentase lemak tubuh tinggi atau yang dikenal dengan normal weight
obesity (NWO) bisa dipengaruhi oleh sejumlah faktor termasuk gender, usia, diet penurunan berat badan, riwayat
keluarga obesitas, kurang olahraga dan pola makan yang tidak teratur [28,29]. Remaja perempuan memiliki
kemungkiann 23% lebih besar untuk mengalami normal weight obesity (NWO) dibandingkan laki-laki pada
tingkat IMT yang sama. Secara fisiologis, ketika pubertas terjadi peningkatan hormon estrogen pada perempuan
yang memicu penumpukan lemak subkutan, sedangkan hormon testosteron pada laki-laki meningkatkan massa
otot dan metabolisme lemak. Selain itu, remaja yang usianya lebih tua mempunyai risiko NWO lebih besar karena
adanya akumulasi perubahan hormon selama masa pubertas, peningkatan perilaku hidup tidak sehat, serta
aktivitas fisik yang menurun pada masa remaja akhir [30].

Diet yang diterapkan untuk menurunkan berat badan juga dua kali lipat dapat meningkatkan risiko NWO, karena
fluktuasi berat badan, pembatasan konsumsi makanan yang berlebihan, serta tekanan psikologis dapat memicu
peningkatan lemak tubuh dan hilangnya massa otot, schingga menciptakan pola thin outside, fat inside (kurus di
luar, gemuk di dalam). Ketidakteraturan pola makan juga kerap mengganggu metabolisme energi dan
keseimbangan hormon sehingga mampu meningkatkan risiko NWO [30].

Seiring dengan semakin banyaknya penggunaan media sosial oleh remaja, lingkungan digital juga kerap
berpegaruh dalam membentuk pola makan yang tidak sehat sehingga dapat menyebabkab NWO. Lebih dari 90%
remaja memiliki minimal satu akun media sosial, adanya iklan minuman serta makanan yang muncul di media
sosial dapat mempengaruhi minat dan pilihan mereka terutama terhadap produk yang mengandung lemak, gula,
dan garam dalam jumlah tinggi [31].

Remaja yang mempunyai setidaknya satu orang tua dengan obesitas berisiko lebih tinggi terhadap terjadinya
normal weight obesity (NWO). Selain faktor genetik, gaya hidup yang sedentari juga berpengaruh terhadap hal
ini. Contohnya kebiasaan bermain game, menonton televisi, serta menggunakan komputer dalam waktu yang lama
mengakibatkan remaja kurang melakukan aktivitas fisik. Keadaan ini menekankan pentingnya aktivitas fisik
secara rutin dan mempertahankan gaya hidup sehat pada remaja guna menjaga komposisi tubuh dan kesehatan
secara keseluruhan [29].

Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyampaikan tidak adanya keterkaitan antara indeks massa
tubuh dan kadar gula darah sewaktu [15,16]. Tidak ditemukannya hubungan antara IMT dengan kadar glukosa
darah disebabkan karena hormon kortikosteroid dan adrenalin yang diproduksi kelenjar adrenal juga dapat
mempengaruhi gula darah, artinya peningkatan berat badan tidak selalu berkaitan dengan peningkatan kadar gula
darah. Adrenalin akan meningkatkan kebutuhan gula darah, sementara kortikosteroid akan menurunkannya
kembali [33]. Selain itu, indeks massa tubuh bukan faktor satu-satunya yang mempengaruhi kadar gula darah.
Ada beberapa faktor lainnya yaitu pola makan, riwayat keluarga, dan latihan fisik [32,33].

Secara keseluruhan, tingginya persentase responden dengan kadar gula darah sewaktu prediabetes tetap harus
diwaspadai meskipun tidak ditemukan korelasi antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah sewaktu. Guna
menghindari kemungkinan penyakit metabolik di kemudian hari, remaja harus memperhatikan pola makan yang
seimbang, meningkatkan aktivitas fisik, dan merapkan gaya hidup sehat.
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5. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan terhadap remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping mendapatkan hasil bahwa dari 49
responden mayoritas dengan indeks massa tubuh normal sejumlah 20 responden (40,8%) dan mayoritas kadar
gula darah sewaktu prediabetes sejumlah 39 responden (79,6%). Analisis bivariat menggunakan uji Spearman
Rank didapatkan nilai p-value 0,794 (>0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara
indeks massa tubuh dengan kadar gula darah sewaktu. Walaupun demikian, siswa SMP Muhammadiyah 2
Gamping diharapkan untuk tetap memperhatikan kesehatan tubuh dengan mengonsumsi makanan tinggi nutrisi,
menjalani gaya hidup sehat, dan berakivitas fisik dengan teratur.
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